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Kilasan

Transportasi Barang

Transportasi dan Logistik

Kondisi Transportasi Barang di Indonesia
Permasalahan Transportasi Barang di Indonesia

Kunci sukses mengatasi permasalahan
Tranportasi Barang untuk Peningkatan kinerja
logistik

Penutup
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Transportasi Barang

Pasal 1 angka 3 UU No. 22 Tahun 2009
Angkutan adalah perpindahan orang dan/
barang dari satu tempat ke tempat lain

Kll:ledlcated Fleet /A dengan menggunakan kendaraan di ruang
lalu lintas jalan.
[ ]
'A Multistop
Route

Pool \ Crossdock

'—I'
Crossdock - ‘\A
®

-—r‘.-'. /‘ / Multistop

. J/;‘ . Route

5
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B a . » . 1 Continuous Moves \‘.

Aggregation \"
Dasar Hukum:

1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

3) Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993 tentang Angkutan Jalan;

4) Keputusan Menteri Perhubungan No. 69 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Angkutan Barang di Jalan sebagaimana

diubah dengan Keputusan Menteri Perhubungan No. KM.30 Tahun 2002;

5) Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 4
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Sistem Logistik:

Pengadaan, Pengangkutan, Penyimpanan, dan Distribusi

Marine transportation

Warehousing

g S (R
Delivery

Our customers Merchandise Destination
processing

e

International
multimodal

transportation -F

Air cargo transportation Land transportation
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Sistem Logistik

Production Reverse
Logistics : Logistics
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Sales
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Global Logistics
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Sumber: Hitachi Transportation provides full support to customers” logistics at
http://www.hitachi-hb.co.jp/english/corpo/power_01.html .
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Kondisi Transportasi Barang di Indonesia

INDONESIAN TRANSPORTATION SHARE ‘

Mode Passenger (%) Freight (%)
Road Vehicle 84.13 91.25
Rail 7.32 0.63
Insular 4.83 0.99
Maritime 1.76 7.07
Air 1.52 0.05
Waterways 0.43 0.01




@ SUPPL‘JCHHIH T
-y

0rEsh

Ketidakseimbangan Moda yang Sangat Timpang

Pangsa Pasar Pangsa Pasar
Penumpang 2013 Barang 20013
Jalan: Feralihan
85% penumpang TEEG beban
91% barang pergerakan
>40 T Anggaran =konomi dari
jalan ke KA
dan moda
laim akan
membusai
baik jalan
Pangsa Pasar dan KA dan
Penumpang 2030 moda
laimnya lekih
baik dalam
knera dan
sfisiensinya
Pelabuhan & Bandara: (befler-off
8% penumpang
8,2% barang
~ 14 T Anggaran
W Jalan
B Kereta Api

B Laut, Uclara, ASDP



i@@; i) ‘igﬂﬂﬁgfﬂ] TRUCKMAGZ

Daya Saing Infrastruktur Lemah

Global Competitiveness Index The most problematic actors for doing business
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Kondisi Sarana Angkutan
|t | g | S | k[ soctoton | |

1987 1,170,103 303,378 953,694 5,554,305 7,981,480
1938 1,073,106 385,731 892,651 5,419,531 7,771,019
1989 1,182,253 434,903 952,391 5,722,291 8,291,838
1990 1,313,210 468,550 1,024,296 6,082,966 8,889,022
1991 1,494,607 504,720 1,087,940 6,494,871 9,532,138
1992 1,590,750 539,943 1,126,262 6,941,000 10,197,955
1993 1,700,454 568,490 1,160,539 7,355,114 10,784,597
1994 1,890,340 651,608 1,251,986 8,134,903 11,928,837
1995 2,107,299 688,525 1,336,177 9,076,831 13,208,832
1996 2,409,088 595,419 1,434,783 10,090,805 14,530,095
1597 2,639,523 611,402 1,548,397 11,735,797 16,535,119
1993 2,769,375 626,680 1,586,721 12,628,991 17,611,767
1593°%) 2,897,803 644,667 1,628,531 13,053,148 18,224,149
2000 3,038,913 666,280 1,707,134 13,563,017 18,975,344
2001 3,189,319 680,550 1,777,293 15,275,073 20,922,235
2002 3,403,433 714,222 1,865,398 17,002,130 22,985,183
2003 3,792,510 798,079 2,047,022 19,976,376 26,613,987
2004 4,231,901 933,251 2,315,781 23,061,021 30,541,954
2005 5,076,230 1,110,255 2,875,116 28,531,831 37,623,432
2006 6,035,291 1,350,047 3,398,956 32,528,758 43,313,052
2007 6,877,229 1,736,087 4,234,236 41,955,128 54,802,680
2008 7,489,852 2,059,187 4,452,343 47,683,681 61,685,063
2009 7,910,407 2,160,973 4,452,343 52,767,093 67,336,644
2010 8,891,041 2,250,109 4,687,789 61,078,188 76,907,127
2011 9,548,366 2,254,406 4,953,738 68,839,341 85,601,351

10
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Konsumsi Bahan Bakar Sektor Trénsportasi

* Transportasi adalah i
penyumbang terbesar emisi
gas buang CO2

 Tahun 2011, transportasi
mengkonsumsi 48% dari
konsumsi BBM nasional,
dengan sektor jalan

Taprias el

mengkonsumsi 88% di bt e

antaranya atau sekitar 42,5% gt

L o B

dari konsumsi nasional.

* Transportasi
bertanggungjawab atas 60%
kenaikan emisi gas rumah kaca
pada periode 2002-2025. —

Uzara 4%
twreta s dan
Transporsas ALFIN

Lk T

Surnber: BPPT, 2011

11
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Permasalahan Umum Transportasi

ISU-ISU STRATEGIS DAN PERMASALAHAN
1. Kemacetan Lalu Lintas

r 2. Keselamatan Transportasi

i 3. Public Transport

. Angkutan Barang

. Penggunaan Energi untuk Transport

. Lingkungan [/ Polusi Udara

. Fasilitas untuk unmotorized

. Fasilitas untuk penyandang cacat

10.Perkembangan Teknologi Transportasi

11. SDM Transportasi

12. Perencanaan Transportasi

13. Database Transportasi J

Sumber: REVIEW BALITBANG KEMHUB TERHADAP BACKGROUND STUDY RENSTRA KEMHUB TAHUN 2015-
2019 Kementerian Perhubungan - Republik Indonesia Badan Penelitian dan Pengembangan Perhubungan 12
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Permasalahan Transportasi Barang

ISU STRATEGIS DAN PERMASALAHAN TRANSPORTASI DARAT

Penggunaan Energi
Untuk Transportasi

« Sering terjadi muatan lebih ‘(‘ovm'load)

* Kerusakan jalan akibat overload

« Penyalahgunaan fungsi jembatan timbang

sebagai sumber PAD

* Fasilitas jembatan timbang tidak memenuhi
kriteria

» Penegakan hukum tidak menimbulkan efek
jera

* Konsumsi energi di bidang transportasi
besar

* Ketergantungan pada bahan bakar minyak
(BBM) / bahan bakar fosil besar

* Kebutuhan energi bldang transportasi besar

 Kurangnya penggunaan energi terbarukan

« Kurangnya supply gas dan energi baru

(misalnya listrik, dll)

« Subsidi BBM tidak mengenai sasaran

Sumber: REVIEW BALITBANG KEMHUB TERHADAP BACKGROUND STUDY RENSTRA KEMHUB TAHUN 2015-
2019 Kementerian Perhubungan - Republik Indonesia Badan Penelitian dan Pengembangan Perhubungan 13
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Pembangunan Sistem Tranortasi

Membangun
Konektivitas
Nasional

Integrasi
isu Isu
Strategis
Lintas Sektor

14
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Sistem
Transportasi

E

SISTEM TRANSPORTASI NASIONAL
(SISTRANAS)

Sistem Logistik
Nasional

Transportasi Multimoda

Perkeretaapian Lalu Lintas Laut
Angkutan Jalan
Peningkatan Pembangunan jaringan Peningkatan pelayanan Peningkatan kinerja
keterpaduan jaringan pelayanan dan jaringan pada 25 pelabuhan pelayanan kargo pada 4
pelayanan pada 9 kota prasarana pada 183 strategis bandar udara yang
metropolitan kabupaten daerah Peningkatan kinerja menangani sebagian
STRATEGI tertinggal pelayanan pada 7 besar (96%) arus kargo

terminal khusus CPO
dan batubara

+  Optimasi (transport + Pengembangan + Optimasi + Optimasi
demand jaringan pelayanan + Pengembangan & + Pengembangan &
management) + Pengembangan dan Pembangunan fasilitas Pembangunan fasilitas
« Transport Supply pembangunan + Peningkatan terminal kargo
PROGRAM management jaringan prasarana aksesibilitas * Peningkatan
dan sarana + Penerapan aksesibilitas ke
NSW/portnet bandara kargo

15
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Koridor Strategis Angkutan Barang

> 200 million ton/year

. 100 -200 million ton/year " - y
I Cargo Transportation Strategic Corridor
@

50 -100 million ton/year (Volume)
20 - 50 million ton/year 1 > 50 million ton/year Bandung-Jakarta, Surbaya-Semarang
5 - 20 millionton/year 2 40-50 million ton/year Jakarta-Surabaya
<5 million ton/year 3 30-40 million ton/year Jakarta-Cilegon/Merak, Yogyakarta-Semarang, Medan-
Surabaya, Bandung-Surabaya
4 20-30 miillion ton/year Medan, Banda Aceh, Pekanbaru/Dumci-Padang, Jakarta-
Semarang, Bandung-Semarang, Makassar-Palu, Bandung-
Source: Cilegon/Merak, Surabaya-Cilegon/Merak
Study of Intermode Tramsportetion
Davelopmant in Indonesia, Daphuio~ S 10-20 miillion ton/year Medan-Pangkal Pinang, Medan-Pakanbaru/Dumdai -
2004

16
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Strategi Peningkatan Kinerja
Transportasi dan Logistik

17



Persoalan Umum Sistem Logistik

Ketidakpastian

Imbal-balik (trade-off) antara
Ongkos ‘dan’ Tingkat
Pelayanan

Pungutan Liar

Prasarana dan Sarana

— Keterhubungan dan Fasilitas
— Teknologi

— Sistem Informasi

— Energi

fif= SUPngUHﬂﬂSnH TRUCKMAG?

Koordinasi dan Insentif

Tingkat kerumitan
(kompleksitas) sistem rantai
pasok

Kartel

Regulasi

— Tumpang tindih
— Kekosongan

— Berlebihan

— Biaya tambahan

18
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Sulitnya Memecahkan I\/IasalahWLogistik

Tidak mengetahui permasalahan utama sampai
ditemukan solusinya.

Solusi bukan salah atau benar tetapi yang lebih baik
atau lebih buruk.

Setiap masalah bersifat unik, tidak bisa begitu saja
meniru perusahaan atau wilayah lain.

Solusi hanya bisa dipakai sekali dan perlu
dikembangkan lagi.

Masalah logistik dipecahkan dengan pendekatan
situasional dan partisipatif.

19
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Solusi Logistik Transp;casi

1. Rencana
Induk Pusat
dan Daerah
. 2. Tata Ruang
s K: ;n E :itke sl Logistik dan
& Ekonomi Lokal
6. Perbaikan 3.
Logistik Infrastruktur
Internal Logistik
5. Kelembagaan 4. Regulasi
dan Kolaborasi Logistik

Logistik Terpadu

20
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1. Penyelarasan Rencana Induk Sistem

Logistik Pusat dan Daerah

e Sistem Transportasi Nasional dan Sistem
Logistik Nasional menjadi acuan

* Provinsi dan Kota/Kabupaten perlu menyusun
Rencana Induk Transportasi dan Logistik

— Ratifikasi Sistem Transportasi dan Logistik
— Sistem Logistik Komoditas Strategis Daerah

* Program Literasi Logistik
e Sistem Transportasi Cerdas
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Arsitektur Sistem Transportasi Inteligen

Architecture Layers

Ay

. Communications

rqm

Transportation

1
I
I
I
]
1

™,

1

1

i

[

] F M

1 i

i Y
|

i Y
i

1

Institutional -

o e = e e = =

/) Logical Architectur;\\

e
“'“@ proceses

Flows

J

‘ User Services

fm@'

- -

il
/Physical Architecture),  ( Security |
Physical 0 = | |
Entities | rg Security
Service Packages
Architecture qu::::nz:t 0 Service
\__ Flow g . Packages
- Architecture Use B
Use in Use in Project

L |
[V
\

Planning Development

Sumber: National ITS Architecture at http://www.iteris.com/itsarch/html/menu/hypertext.htm

22
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Indonesia Intelligent Transportation System

@ SUPPL‘JCHHIH T
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INFORMATION
ACCESS

SMARTPHONE
(Mobile Apps)

Transportation
SOCIETY Authorities Industry / Services

Websites /
Web based application

Servers Cloud l
| I e a

T Enbedded systems 3 Wob hasec
undior Applcation Application
Toul Sarvices pe i-"’:'/’ 1 ™ . On Board Unit
= / AN — ' 4 -
G say @raew | gm
= avvimies ¥
% m’ % for lntolhgont Transport System Tramsportatiom Trattic tight
vuuu— ' ~e  Dote
- INAIRRDON Services
Potce 1 DoY Cffcer
Conventiona!

Pddie Trarm pewtationm

Komputasi awan (Cloud Computing) adalzh teknologi untuk dapat menggunakan/ memanfaatkan baik
infrastruktur, platform, maupun aplikasi dari mana saja kapan saja dengan memanfaatkan fasilitas
internet (terhubung kedalam jaringan internet)
23
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2. Tata Ruang Logistik dan Ekonomi Lokal

Abstraction level

Orientation and
extent

Modes and

Terminals

Type of traffic

Load and
capacity

] Pattern
Sumber: Geografi Transportasi

https://people.hofstra.edu/geotrans/eng/chlen/conclen/typologynetl.html

War

Relative location

Number of edges
and nodes

Distance, road type
and contral of
the vehicle

Volume and
direction

Type of

l:l:ll'l‘ESpIiIl'ldElIl:E

Change (dynamics) 24
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SKEMA PENGEMBANGAN
PENDULUM NUSANTARA (UTAMA DAN SUB KORIDOR)

Loop Aceh

Malahayati
BELAWAN (NEW BELAWAN)

25



M@ SUPPL‘%@‘Q TRUCKMAG?

N

3. Infrastruktur Loglstlk

Keterhubungan (connectivity)
Sistem Transportasi Multi Moda

Sistem Informatika Logistik
Sistem Energi
Pusat Logistik
Logistik Hijau

Modal Shift
= ——

- -
N

Return Energy »
Service |5\ i
(=37 SN Green Logistics EL |

oo

Collaborative
Phys cal Distribution

o ;
Ea '“_r|

26
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Pembangunan Infrastruktur Logistik
Koridor Ekonomi Perlu Terus Dilanjutkan

T "Pusat Produksi dan "Pusat Produksi dan Pengolahan Hasil
Pengolahan Hasil Pertanian, Perkebunan, Perikanan,

Tambang & Lumbung Migas dan Pertambangan Nasional"
Energi Nasional”

-

L g
N ~ '8 (2} KORIDOR PAPUA —
KORIDOR SUM A & o KEP. MALUKU
“Sentra Produksi )
dan Pengolahan Hasil
Bumi dan Lumbung

Energi Nasional”

KORIDOR JAWA ( - EERE oA “Pusat Pengembangan
‘ Pangan, Perikanan, Energi
Dl G~ Sk . KORIDOR BALI - NUSA TENGGARA /-
~ rs S, ¥ — A\ " ;, Nasional
e " ey B R o e ' ! P
B L BELILES)  "pendorong Industri P il

@ Pusat Ekonom| dan Jasa Nasional" "Pintu Gerbang
Pariwisata dan Pendukung
Pangan Nasional"

. KE Sumatera 2 KEJawa ‘ KE Kalimantan 4 KE Sulawesi ' KE Bali - Nusa Tenggara 6 KE Papua- KepulauaZ|7Ma|uku
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Infrastruktur Logistik Dingin

What is Cold Chain Logistics?

TEMPERATURE
LOGISTICS CONTROL

COLD CHAIN
LOGISTICS

(REFRIGERATION)

Major Sectors : Food and Beverages, Bio-Pharmaceutical

The Cold chain logistics infrastructure

Supply
Storage
Procurement

* Precooling System  « Refrigerated * Cold Storage * Refrigerated * Retail, Terminal,
« Farms (Rural Trucks « Warehouses Trucks Markets Factory,
Markets) » Refrigerated « Refrigerated Ports, Airport
* Manufacturers Railway Wagons Railway Wagons
» Refrigerated Cargo « Refrigerated Cargo
Containers Containers

28
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4. Regulasi Transportasi dan i_ogistik

Sub sektor

LU 232007
Perkeretaapian

L 172008
Pelayaran

U 1/2009
Penerbangan

LU 222009

PP B/2011
Angkutan
Multimodsa

Mandat

Multioperator {pembentukan BUP prasarana
dan BUF sarana)

Penyusunan Fencana Induk Perkeretaapian
Penyelenggaraan Perkerstaapian Khusus
Pengujian sarana prasarana, 2erifikasi SDM
Penetapan jaringan pelayanan angkuian KA

Pemberdayaan industri pelayaran
Pembentukan OPKS0OP di pelabuhan
komerzial

Penetapan Tatanan Kepelabuhanan Magional
(TEM) dan REIPM

Penstapan janngan trayek angkutan laut

Pembentukan Otoritas Bandara
Pembentukan LFPMFPI

Penetapan TEM dan RINBU

Penetapan Tatanan Mavigasi Penerbangan

Penyelenggaraan Dana Preservasi Jalan
(DRJ)

Pembentukan Forum LLAJ

Penyusunan Fencana Induk Jaringan
Lalulintas &ngkutan Jalan (RIJLLAJ)
Penyusunan Fencana Umum MNasi-onal
Keselamatan Jalan (RUMK LLAJ)
Pengembangan Sistem Informasi dan
Komunikasi LLA&J [SIK-LLAJ)

Pengembangan Badan Usaha Angkutan
Multimoda (BUANM)

Penyusunan STC [Standard Trading
Conditions)

Serfifikasi kompetensi SDM angkutan
multimoda

Perkembangan Implementasi

EBUF prazarana dan'atau BUP =arana belum ferbentuk hingga saat ini
RIFMaz sudah ditetapkan melalui PM 432011, tetapi tidak memuat
peta jalan menuju kondisi multtioperator

Pi 91/2011 tentang perkerstaapian khusus sudah ditetapkan
Kelembagaan akreditasi dan sertifikasi belum terbentuk

Belum ada penetapan jaringan pelayanan

Azsas cabotage sudah mampu mengamankan pasar angkutan dalam
negeri, tetapi kebijakan barrier to entry ini belum teruji pasar

OP sudah dibentuk di 4 pelabuhan utama (PM 352012) dan KSOP
Felas 1V di 36 pelabuhan (PM 38/2012)

TEM belum diperbarui, RIFN sudah ditetapkan (KP 414/72013)
Jaringan trayek laut belum direvisi (K Dirjen Mo, AL.5501/4-02)

S0THK ctoritas bandara sudah ditetapkan (PM 4172011)
Perum LPPNPI dibentuk melalui PP 7772012

Tatanan kebandarudaraan (TKMN) yang memuat RINBL sudah
ditetapkan (PM 6372013

Tatanan Mavigasi magih dalam proses

Ezlum ada Perpres tentang OFJ

Forum LLAJ umumnya ad-hoc, belum oplimal perannya

FF Jaringan LLAJ (PP 7972013) zudah ditetapkan, namun dokumen
RIJLLAJMaS belum ditstapkan

PF Angkutan Jalan utk revitalisasi pengusahaan angkutan belum
ditetapkan

Dokumen RUNKLLAJ sudah dizusun, tapi belum ditetapkan
SlIk-LLA belum terbentuk

Belum ada yang mengajukan ijin BLLAM

STC sudah ditetapkan melalui Permenkumbam 2052013, namun
belum dijalankan

Beberapa standar kompetensi sudah disusun Kemenhub, namun
belum dapat dijalankan karena belum ada kelembagaannya

2



Lﬂr‘ P mDHH‘ﬂ TRUCKMAGZ

5. Kelembagaan dan Kolaborasi Logistik

Proyek Logistik baik antar perusahaan
maupun antar pemerintah daerah

Berbagi tanggung jawab
Pembiayaan
Penyelarasan insentif

Pemantauan dan evaluasi

Actors

Cargo owners

Carriers

Logistics service
providers

Lead logistics providers
& consultants

1PL

2P
3P
4P

— Y

Services

Manufacturing, Retailing

uoipn.ibajul azinias

Transportation

Logistics

Supply chain
management

+——————————— Supply chain integration ———>

30



SUPPL‘%@H TRUCKMAGZ

Kolaborasi Logistik

Linking information from all logistics partners
Obtain timely, accurate information

on global orders and shipments

Logistics visibility platform

Cargo tracking Event management Visibility Alert management

Order management Transport tracing management Import/export
management

; Register
Hecawe |ster Register event ; = . — snlumn
: : ompletion Generate import/export
shmpmg order fumrardmg data information ?nfuﬂ‘;tﬁm ”dmf.i”mﬁﬁﬁ Ihr
Reference import/expaort Y %Iomulgﬁ
documentation
i L

Comprehensive control
number management

l
LLTTT]

31

Sumber: http://www.nec.com/en/global/solutions/logistics/visualization.html
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6. Perbaikan Logistik Internal

Impact level

Resources
to cover

Key Planning
Issues

Strategic

Tactical

l
t . +
. Numper of | + Seasonal | . Daily volumes gnd orders ' * Integration with board computers
location patterns * Optimal dynamic « Instant re-planning of started route
* Sizeof outlets | * Frequency | route planning |« visibility of consequences for planners
and DC’s | scheduling | * Optimal load plan | Dispatching
* Assignment of . Flegt §lze_ * Planning known and « Ad-hoc orders + changes
product groups | optimization | unknown pickups % Redl)- Thria alorths
to DC's 4
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Solusi Logistik Internal

"Network System

Production Reverse

Logistics Logistics

@ Collection and Transport of
Industrial Waste

® Factory Warehouse

Management @ Collection and Transport of
@ Factory Shipping Recyclable Goods
Manageme

@® Collection of Information
Equipments

® Data erasing

® Product Control

® Packing Design

Procurement
Logistics
' ™ Inventory @ Inbound and

@ Delivery Control

Services Sales ' @ Shipping  ®Returned Goods
_ Logistics Control Control
e Material ®Dispatch  ® Order receiving
Procurement Control services

® Forwarding Services
(Customs Clearance,Cargo Consolidation,Documentation)

® Ocean and Air Transport
(Export, Import, Off-share Trilateral)

® Overseas Logistics
(Factory Logistics, Transport and Delivery, Storage)

® Global Inventory Control
Global
Logistics

Sumber: Hitachi Transportation provides full support to customers’ logistics at
http://www.hitachi-hb.co.jp/english/corpo/power_01.html

Outbound Control

'Proposal

T

e Integration of
Distribution Facilities

e Rationalization and
Improvement of
Efficiency of
Distribution Center
Operation

e Improvement of
Warehouse
Operation and
Transportation

e Joint Delivery and
Joint Storage

33



;@@ SUPPLM@Q TRUCKMAGZ

Demam Lion Air

e
/

b

Invisible

Unclear Clear

Location P

The advantages of visualizing the logistics system \ |\ S

Wide accessibility

an
Search capabilities

Visualizing container status enables:
< Access to shipment location Infe = Optimum schedule management = More lucrative business
= Improved refiability for customer, organization/stakeholder, market and domestic economy

Sumber: Logistics Visualization System (LVS) at http://www.nec.com/en/global/solutions/logistics/lvs/ 34



Pohon Metrik Biaya Transportasi

Key business
outcomes

Transportation
costs (Rs.)

N [ONESH

Sub-category Key performance Recommended Key performance
measures activities drivers

"\
__| Vehicle costs |
/

|'|III

Y
Vehicle Y
ownership costs /

|
/

Vehicle
maintenance
costs

Equipment
utilization

Adapt load pooling
techniques to increase
cube utilization

"'\ Cube
/ utilization (%)

Increase the number of "'\
inbound and outbound

loads to maximize }

equipment utilization /

Total
number of
loads (count)

costs (Rs.)

Increase the automation
and standardization '
in the loading and y
unloading processes /

Availability (%)

Labor costs (Rs.)

Increase the driver
utilization using better
planning and statistical

technigues

Driver

utilization (%)

Tax/Toll/

Incorporate manpower \

allocation and training Driving
techniques for increasing hours (%)
the value added work by /

Surcharge (Rs.)

Vehicle maintenance
and route optimization to
be done such that the
associated costs of fuel
and toll/tax etc.

IS minimurn

the drivers
\ Fuel and
toll costs (Rs.}

Sumber: http://www.genpact.com/insight/are-you-measuring-the-right-metrics-to-optimize-logistics-processes

@T= S Truckacz
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Sistem Manajemen Armada

Departure

L Departure

from Truck
(ﬂ “:tet_minal

r

Office

Monitoring and
managemem
of ﬂmh

Output
. docmmenl

Daily Roport of &
ope:l'anon
Driver.s Dally
Report, etc:

Sumber: Fleet management system at http://www.hitachi-automotive.co.jp/en/products/cis/04_02.html

s
Start to dr_iv.e [

Tracing truck_

location

__Arrival to the'

Registration
of arrival and
close to work

-
o
Submlt daily

\ nvir_\g record

JArrival to (7 :
uLTruck termlnal

Fleet management system
ation status
Historical | |* OPer :
3‘ cords of (el?:;iing/unloadlng, .
rmrtg * Location of trucks .l,u_/
o .
&

)

Registration
of Unloading

Arrival to the |
destination for

waing

Registration

Rest
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/. Kompetensi Logisti

Sefected jobs in the NOVALOG nomenclature

Group 1: Formulating & implementing logistical strategy Group 4: Warehousing

Supply Chain Manager Warehouse Management
Logishics Manager Warehouse Manager
Logistics Analyst Packaging Manager
Logistics Enginesr Assistance function Warehouse Supervisor
Logishics Controller

Logistics IT-Specialist - Adrvnistrative Operations

Stock/Tnventory Controller
Order Processing Clerk

Logishics Superyisor

Group 2: Purchasing fMaterials Management

Materials Manager Warehouse Operalions

Purchasing/Procurement Manager - Warshouse C!perai_:nrs
Purchasing Officer "";:n z;;j E Forklift D_n'ter
Purchasing Clerk Drder Picker

Stock/Inventory Controller

_ ] Warehouse Suooporfing Activity (exampies)

Group 3: Production Planning and Contro Maintenance Supervisor
Production Planner and Controller Maintenance Operator
" IHNE \2\N
| ' B |

37
Sumber: http://www.novalog-project.org/english/job_def/methode.html
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TRUCKING

Penutup

Sistem transportasi nasional dipandang sebagai pengungkit daya saing nasional
yang mampu menggerakkan sektor ekonomi secara lebih produktif.

Sistem transportasi barang di Indonesia sedang menghadapi berbagai hambatan
baik tahap perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, maupun pembiayaan.

Sistem transportasi merupakan tulang punggung utama sistem logistik.

Pengembangan sistem logistik merupakan proses politik yang memerlukan
kepemimpinan logistik dalam proses perencanaan dan pelaksanaan.

Perencanaan yang dilakukan sebaiknya oleh perencana profesional atau lembaga
logistik dengan melibatkan para pemangku kepentingan pembangunan.

Peningkatan kinerja logistik dapat dilakukan dengan cara: (1) Rencana Induk
Sistem Transportasi dan Logistik Pusat dan Daerah, (2) Tata Ruang Logistik dan
Ekonomi Lokal, (3) Infrastruktur Logistik, (4) Regulasi Logistik Terpadu, (5)
Kelembagaan dan Kolaborasi Logistik, (6) Perbaikan Logistik Internal, dan (7)
Pengembangan Kompetensi Logistik.
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Terima Kasih
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